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ABSTRAK 
Pengabdian Masyarakat ini dilakukan di Posyandu di Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mensosialisasikan website C-

Stunting Ke Ce yang dapat digunakan untuk mengukur status gizi balita di Posyandu di Kelurahan Tirta 

Siak. Metode yang digunakan berupa kegiatan sosialisasi kepada kader Posyandu. Sosialisasi dilaksanakan 

pada tanggal 10 Oktober Tahun 2023 dan dihadiri oleh 6 peserta yang terdiri dari kader Posyandu. Acara 

ini bersifat lebih interaktif  karena tidak hanya menyerap ilmu dari narasumber saja, tetapi juga kader 

posyandu dapat bertanya dan melakukan diskusi tentang penggunaan website C-Stunting Ke Ce. Hasil 

sosialisasi ini diharapkan dapat memberi pemahaman baru kepada kader tentang pengukuran status gizi, 

pengembangannya, dan bagaimana menggunakannya. 

 

Kata kunci: media pengukuran status gizi; pelatiahan kader; posyandu; website c-stunting ke ce 

 

TRAINING POSYANDU CADRES IN USE OF THE C-STUNTING KE CE WEBSITE AS A 

MEDIA FOR MEASUREMENT OF NUTRITIONAL STATUS 

 

ABSTRACT 
This community service was carried out at the Posyandu in Tirta Siak Village, Payung Sekaki District, 

Pekanbaru City, Riau Province. The aim of this community service is to socialize the C-Stunting Ke Ce 

website which can be used to measure the nutritional status of toddlers at Posyandu in Tirta Siak Village. 

The method used is outreach activities to Posyandu cadres. The socialization was held on October 10 2023 

and was attended by 6 participants consisting of Posyandu cadres. This event is more interactive because 

it not only absorbs knowledge from the speakers, but also posyandu cadres can ask questions and hold 

discussions about using the C-Stunting Ke Ce website. It is hoped that the results of this socialization will 

provide new understanding to cadres about measuring nutritional status, its development, and how to use 

it. 

 

Keywords: c-stunting website to ce; cadre training; integrated healthcare center; media for measuring 

nutritional status 

 

PENDAHULUAN 

Posyandu, juga dikenal sebagai "Pos Pelayanan Terpadu", adalah Upaya Kesehatan 

Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang di bentuk, dikelola dan diselenggarakan dari, untuk dan 

oleh masyarakat dengan bantuan pemerintah (Hidayat et al., 2023). Posyandu  memiliki  beberapa  

program  yang berhubungan  dengan  tujuan  nasional  seperti  program  kesehatan  ibu  dan  anak,  

keluarga  berencana, imunisasi,  dan  gizi (Farmani, Adiputra and Laksmini, 2021). Posyandu telah 
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melakukan kegiatan  pemantauan  pertumbuhan dan  perkembangan  anak sejak tahun 1970 

(Sumanto et al., 2023). Pemantauan tumbuh kembang  dapat  mengacu  pada  buku  Kesehatan  Ibu  

dan  Anak  (KIA)  yang  telah  difasilitasi oleh  Kementerian  Kesehatan. Posyandu  menjadi  garda  

terdepan dalam   deteksi   awal   terkait   dengan   pertumbuhan   dan   perkembangan   balita   

seiring berjalannya usia. Balita yang mengalami permasalahan pertumbuhan dapat dideteksi sedini 

mungkin. Selain penimbangan balita, Posyandu memiliki fungsi lain yaitu pemberian edukasi 

kepada  orangtua  untuk  menunjang  tumbuh  kembang  anak (Sulistiyawati and Pratiwi, 2019) 

 

Tirta Siak adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Provinsi 

Riau. Kelurahan ini dibentuk dari wilayah Kelurahan Tampan dalam pemekaran wilayah di Kota 

Pekanbaru tahun 2016. Kelurahan ini cukup padat dengan luas wilayah mencapai 5.000 ha yang 

dibagi atas 5. Di wilayah ini terdapat pertokoan, perkantoran, dan sekolah, dan sarana prasarana 

umum seperti rumah ibadah, hotel dan lain-lain. Sarana prasarana tersebut dilengkapi dengan jalan-

jalan yang cukup padat lalu lintasnya. Komplek perumahan, pemukiman, jalan dan ruko berselang-

seling mengisi kelurahan Tirta Siak. Dilihat dari karakteristik wilayahnya, tergambar bahwa 

Kelurahan Tirta Siak merupakan Kelurahan dengan perkembangan wilayah yang sangat pesat 

mulai dari pendidikan, perekonomian, sarana dan prasana hingga teknologi. Khususnya 

perkembangan teknologi, seharusnya melalui pemanfaatan internet, kader posyandu dikelurahan 

ini akan lebih mudah untuk mengakses informasi, pendokumentasian dan peloporan data pada 

kegiatan Posyandu. Namun kenyataannya, pemanfaatan teknologi dalam kegiatan posyandu masih 

dirasa kurang mengingat masih kurangnya pengalaman para kader dalam hal tersebut. Selain itu, 

beberapa aplikasi yang telah di kenalkan sebelumnya kepada kader menggunakan fitur-fitur yang 

kompleks sehingga menurunkan motivasi kader dalam penggunaannya di kegiatan Posyandu.  

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Kelurahan Tirta Siak, salah satu Posyandu di daerah ini 

memiliki 7 kader Posyandu dan 73 bayi dan balita yang terdaftar. Adapun kegiatan yang dilakukan 

pada Posyandu ini meliputi penimbangan berat badan, pemberian vitamin A dan pemberian 

makanan tambahan. Pelaporan yang dilakukan menggunakan pencatatan manual di buku besar 

yang dikenal dengan buku register, pengisian hasil pengukuran  berat  badan  dan  tinggi  badan  

pada  buku  KIA/KMS  balita dan orangtua tidak mendapatkan informasi terkait hasil pengukuran 

status gizi balita padahal menjadi salah satu kepentingan bersama untuk memahami capaian 

tumbuh   kembang   anak   dan   tindak   lanjut   berikutnya. Alur pelaporan dimulai dari kader yang 

melakukan pencatatan pada saat pelaksanaan kegiatan Posyandu. Di akhir kegiatan, laporan 

tersebut direkapitulasi oleh Ketua Kader Posyandu. Selanjutnya hasil pelaporan akan diserahkan 

ke Puskemas Payung Sekaki untuk ditindaklanjuti sesuai dengan permasalahan yang dilaporkan.  

 

METODE 

Solusi   pemecahan   masalah   yang   paling   strategis   adalah   membangun   wadah komunikasi 

digital berupa website C-Stunting Ke Ce. Hak akses pada website C-Stunting Ke Ce pada kader 

Posyandu, orangtua, dan tenaga kesehatan. Kader Posyandu dapat mengisikan informasi tanggal 

lahir, jenis kelamin, berat  badan,  dan tinggi badan melalui C-Stunting Ke Ce,  sedangkan  orangtua  

dapat  melihat  hasil  pengukuran  berupa  informasi status  gizi. Metode  pelaksanaan  pengabdian  

dimulai  dengan perancangan website selanjutnya sosialisasi websitedan evaluasi.  
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Gambar. 1. Sosialisasi C-Stunting Ke Ce Pada 

Kader Di Posyandu 

Gambar. 2 Diskusi dalam penggunaan Website 

C-Stunting Kece 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Serangkaian kegiatan pengabdian telah terlaksana sesuai dengan  rencana. Hasil kegiatan 

pengabdian antara lain produk berupa website C-Stunting Ke Ce. C-Stunting Ke Ce adalah adalah 

singkatan dari Competent dalam Mengenali dan Mencegah Stunting. Adapun tujuan dari dari 

website ini sebagai sarana layanan informasi dan pelaporan data status gizi balita 0-59 bulan di 

Posyandu, menyimpan data-data hasil pengukuran status gizi, serta menyajikan laporan hasil 

pengukuran kepada ibu balita 0-59 bulan dan kepada pihak Puskesmas. Sehingga sistem informasi 

posyandu membantu kader untuk mengurangi kegiatan pencatatan data yang berulang-ulang 

(Farmani, Adiputra and Laksmini, 2021).  

 
Website C-Stunting Ke Ce terdiri dari 3 user yaitu admin, kader kesehatan, orangtua dan  tenaga 

kesehatan. Terdapat 3 menu utama antara lain: home, anak dan grafik. Sebagai  pengguna baru,  

maka orangtua atau  kader  perlu  registrasi  terlebih  dahulu  selanjutnya login.  Selain login,  

orangtua  juga dapat membaca  artikel Isi Piringku beserta dengan cara pembuatan menu Isi 

Piringku,  berikut merupakan produk website C-Stunting Ke Ce: Gambar 1. Website C-Stunting 

 

 
Gambar 1. Website C-Stunting Ke Ce 
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Ke Ce. Setelah merancang website C-Stunting Ke Ce, kegiatan pengabdian selanjutnya adalah 

melakukan sosialisasi penggunaan website. Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 

Tahun 2023  dengan memberikan informasi terkait website C-Stunting Ke Ce dengan metode 

ceramah dan diskusi, lalu dilanjutkan dengan simulasi penggunaan website C-Stunting Ke Ce.  

Adapun peserta yang hadir terdiri dari 6 orang kader Posyandu. Evaluasi produk dan kegiatan 

evaluasi dilaksanakan setelah sosialisasi selesai dilaksanakan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan rencana  pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  telah  terlaksana  dengan baik meliputi 

sosialisasi website C-Stunting Ke Ce, penggunaan dan evaluasi. Penggunaan  website  C-Stunting 

Ke Ce menjadi  salah  satu  alternatif  solusi dan inovasi pengukuran status gizi balita 0-59 bulan 

di Kelurahan Tirta Siak. Ibu balita, kader posyandu dan pihak puskesmas dapat memanfaatkan 

website ini dalam memantau pertumbuhan dan perkembangan balita 0-59 bulan. kapanpun dan 

dimanapun. Kader tidak lagi merasa khawatir apabila catatannya terselip atau hilang, kader dapat 

menjelaskan kepada ibu balita tentang status gizi balita saat balita mengunjungi Posyandu, 

sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi ibu balita untuk kunjungan posyandu berikutnya. 

Pelaporan ke pihak puskesmas semakin mudah karena pada saat kader menginputkan hasil 

pemeriksaan maka pada saat itu juga dapat langsung diakses pihak puskesmas. 
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